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ABSTRACT 
 

Honey has many beneficial compounds, one of them is flavonoid that can inhibit the pain enzyme 

(cyclooxygenase). Klanceng honey is one of kind honey that is easily found in Indonesia and is unique cause honey 

comes from various plants that make it easy to cultivate. Besides honey, another natural ingredient that is popular 

with the antioxidant compound is garlic. It is known that the single garlic in the antioxidant compound is higher 

than the common garlic. The study is intended to identify the analgesic effect of fermented pure honey with single 

garlic in male mice. The research hypothesis is that H0= fermented pure honey with single garlic hasn’t an 

analgesic effect in mice and H1 = fermented pure honey with single garlic has an analgesic effect in male mice. 

Used 5 treatment groups where each mouse is induced by acetic acid. The group consists of negative control 

(aqua dest 0,5 ml), positive control (ibuprofen 0,65mg/20g BB), Treatment I (fermented honey 1 week 50% 

37mg/20g BB), Treatment II (fermented honey 2 weeks 50% 37mg/20g BB) and Treatment III (pure honey 50% 

37mg/20g BB). The result, fermented Klanceng Honey with single garlic with a dose of 37mg/20gBB 50% has an 

analgesic effect, especially those fermented in 2 weeks. Comparison between 2-week fermented honey and 1-week 

fermented honey, 2-weeks fermented honey has surplus: a)high-protection numbers; b)the lower average of 

writhings numbers and c)longer onset of writhings than  1-week fermentation.. 

 

Keywords: Klanceng Honey, Single Garlic, Analgesic. . 

 

ABSTRAK 

 
Madu memiliki beragam senyawa yang bermanfaat, salah satunya zat flavonoid yang ternyata dapat menghambat 

enzim nyeri yaitu siklooksigenase. Madu Klanceng adalah salah satu madu yang banyak ditemukan di Indonesia 

dan memiliki keunikan yaitu madu yang berasal dari berbagai tumbuhan yang membuatnya mudah dibudidayakan. 

Selain madu, bahan alam yang cukup popular dengan kandungan antioksidan yaitu bawang putih. Diketahui 

bahwa bawang putih tunggal kandungan antioksidannya lebih tinggi dibandingkan bawang putih biasa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efek analgesik madu klanceng murni hasil fermentasi bawang putih tunggal 

terhadap mencit jantan. Hipotesis penelitian yaitu Ho = madu klanceng murni hasil fermentasi bawang putih 

tunggal tidak memiliki efek analgesik terhadap mencit dan H1 = madu klanceng murni hasil fermentasi bawang 

putih tungggal memiliki efek analgesik terhadap mencit. Digunakan 5 kelompok perlakuan dimana setiap mencit 

diinduksi asam asetat. Kelompok terdiri dari Kontrol negatif (aquadest 0,5 ml), kontrol positif  (ibuprofen 0,65 

mg/20 g BB), perlakuan I (madu klanceng fermentasi 1 minggu 50%  37 mg/20 g BB), perlakuan II (madu 

klanceng fermentasi 2 minggu 50% 37 mg/20 g BB) dan perlakuan III (madu klanceng murni 37mg/20g BB). 

Hasil penelitian, Madu klanceng murni hasil fermentasi bawang putih tunggal dosis 37 mg/20 g BB 50% memiliki 

efek analgesik, khususnya yang direndam 2 minggu. Madu fermentasi 2 minggu bila dibandingkan dengan 

perendaman 1 mingu dan madu klanceng murni memiliki kelebihan : a) angka proteksi yang tinggi;b) angka rata-

rata geliat yang lebih rendah dan c) onset geliat yang lebih lama dari madu fermentasi 1 minggu. 
 

Kata kunci:  Madu Klanceng, Bawang Putih Tunggal, Analgesik. 
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PENDAHULUAN 

Madu merupakan cairan menyerupai sirup yang dihasilkan oleh lebah madu dam memiliki rasa 

manis yang sama dengan gula atau pemanis lainnya, rasa manis tersebut berasal dari nectar yang 

terdapat dalam bunga (Sakri, 2015). Madu yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah madu 

klancneg yang memiliki berbagai jenis gula (Nofrianti et al., 2013). Madu mengandung gula sebagai 

sumber energi dan antioksidan yang bermanfaat sebagai anti bakteri, penyembuh luka dan 

menghentikan reaksi berantai akibat radikal bebas (Asiah et al., 2018). Selain itu, komponen yang 

terkandung dalam madu yaitu amylase, diastase, investase,katalase, peroksidase dan lipase serta 

senyawa flavonoid (Edijanti et al., 2011). Bahan alami lainnya yang juga mengandung flavonoid adalah 

bawang putih (Prasonto et al., 2017). Bawang putih tunggal merupakan bawang putih jenis lain yang 

hanya memiliki satu siung (Banuriawan, 2016) dan jika dibandingkan dengan bawang putih biasa 

aktivitas antioksidannya lebih baik (Prasonto et al., 2017).  

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan madu dan bawang putih tunggal sama-sama mengandung 

flavonoid. Diduga flavonoid dapat menghambat enzim siklooksigenase sehingga dapat digunakan untuk 

mengurangi rasa nyeri (Edijanti et al., 2011), dugaan diperkuat oleh paparan (Nijveldt et al., 2001) 

bahwa flavonoid menghambat langsung aktivitas enzim COX (siklooksigenase) dan lipooksigenase 

yang terhambatnya produksi prostaglandin dan leukotriene, mengakibatkan terjadinya penurunan 

respon inflamasi tubuh. Maka peneliti ingin meneliti uji analgesik madu murni hasil fermentasi dengan 

bawang putih tunggal terhadap mencit jantan dengan tujuan untuk mengetahui efek analgesik madu 

murni hasil fermentasi dengan bawang putih tunggal. Tujuan dilakukannya fermentasi adalah untuk 

meningkatkan zat antioksidan pada madu, mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Abderrahim 

et al., 2019) bahwa TFC (Total Flavonoid Content) campuran madu dan ekstrak bawang putih lebih 

tinggi dibandingkan nilai TFC madu itu sendiri.   

Telah dilakukan penelitian uji analgesik terhadap madu oleh (Edijanti et al., 2011) dengan hasil 

bahwa madu dengan dosis 1,3g/kg BB konsentrasi 50% memiliki efek analgesik. Penelitian mengenai 

komparasi total flavonoid content pada ekstrak bawang dan campuran madu dan bawang telah 

dilakukan oleh (Abderrahim et al., 2019) dengan hasil total flavonoid content campuran madu dan 

ekstrak bawang lebih tinggi dibandingkan total flavonoid madu saja. Yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan, yaitu madu klanceng hasil fermentasi 

dengan bawang putih tunggal. 

 
METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya bejana, pisau, gelas ukur 100 ml (Pyrex), 

gelas ukur 10 ml (Iwaki), labu ukur 100 ml (Pyrex), labu ukur 10 ml (Pyrex), pipet, pulpen, kertas, 

jarum suntik 1 ml (Onemed), jarum suntik oral 1 ml (Onemed), sarung tangan (Sensi), keranjang mencit, 

timbangan analitik (Scout Pro), tisu (Tessa), dan lap.  

 

Bahan 

Untuk bahan yang digunakan diantranya madu klanceng dari Lampuyang, bawang putih 

tunggal (pasar jagasatru), asam asetat glasial, ibuprofen injeksi (generik), aquadest (generik), mencit 

putih, aqua pi (generik).   

 

Fermentasi 

Madu klanceng diperoleh dari daerah Talaga, Majalengka sedangkan bawang putih tunggal 

diperoleh dari Pasar Induk Jagasatru Cirebon, kedua bahan disiapkan. Teruntuk bawang putih tunggal 

dilakukan determinasi di Unit Laboratorium MIPA, IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Setelah itu dilakukan 

perendaman dengan ratio 1:2 (bawang putih tunggal : madu klanceng) (Pereira et al., 2017). 

Perendaman dilakukan selama 2 minggu (Iglesias et al., 2014).  

 

Penyiapan Sampel 

 Sampel yang digunakan berupa madu klanceng dari Lmadu klanceng hasil fermentasi dengan 

bawang putih tunggal. Sebanyak 5 gram madu klanceng hasil fermentasi dilarutkan dengan aquadestt 

ad 10 ml dalam labu ukur 10 ml.  
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Penyiapan Ibuprofen 

 Larutan ibuprofen yang dibuat berkonsentrasi 0,4%, dengan dilarutkannya 4 ml ibuprofen 

injeksi (0,1%) dengan aquadest sampai 100 ml. 

 

Penyiapan Asam Asetat 

 Larutan asam asetat yang dibuat berkonsentrasi 4%, dengan melarutkan 4 ml asam asetat glasial 

100% dengan aqua pro injeksi sampai 100 ml.  

 

Penyiapan Hewan Uji 

 Hewan uji pada penelitian ini adalah mencit. Mencit dilakukan aklimatisasi selama 7 hari agar 

mencit dapat beradaptasi dengan lingkungan baru (Sinata, 2020) dan mencit dipuasakan satu hari 

sebelum uji dilakukan. Dilakukan kode etik terhadap hewan uji yang dilakukan di Universitas Bakti 

Tunas Husada (Lampiran 1) 

 

Pengujian analgesik 

 Pada penelitian ini digunakan 5 kelompok perlakuan yaitu, kelompok kontrol negatif diberikan 

0,5 ml aquadestt (Edijanti et al., 2011), kelompok kontrol positif diberikan 0,65 mg/20g BB, kelompok 

perlakuan I diberikan madu klanceng hasil fermentasi 1 minggu dosis 37mg/20g BB, kelompok 

perlakuan II diberikan madu klanceng hasil fermentasi 2 minggu dosis 37mg/20gBB, kelompok 

perlakuan III diberikan madu klanceng murni dosis 37 mg/20gBB. Satu kelompok perlakuan terdiri dari 

5 mencit, setelah diberi perlakuan mencit didiamkan selama 5 menit untuk fase absorbsi (Edijanti et al., 

2011). Setelah itu mencit diinduksikan asam asetat 4% dosis 300mg/20gBB untuk merangsang 

timbulnya nyeri (Hastuti et al., 2015). Amati geliat yang timbul, hitung jumlah komulatifnya tiap 10 

menit selama 60 menit. 

 

Analisis Data 

Data yang didapat berupa jumlah geliat dilakukan perhitungan AUC masing-masing 

kelompoknya dengan rumus (Andayani, 2017).  

𝐴𝑈𝐶 =
1

2
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡)(𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛) 

Untuk mengetahui potensi daya analgesik, dilakukan perhitungan dengan membandingkan total 

AUC masing-masing kelompok perlakuan dengan rumus (Syamsul et al., 2016). Dimana P merupakan 

total AUC kelompok perlakuan dan K total AUC kelompok kontrol.  

%𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑛𝑎𝑙𝑒𝑔𝑡𝑖𝑘𝑎 = 100% (
𝑝

𝑘
× 100%) 

Dilakukan uji statistika menggunakan anova satu arah bila data berdistribusi normal serta 

bervariansi homogeny dan dilanjutkan dengan uji post hoc apabila nilai p<0,05 (Edijanti et al., 2011).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fermentasi madu klanceng murni dengan bawang putih tunggal dilakukan untuk meningkatkan 

kadar antioksidan pada madu klanceng. Uji organoleptis menunjukkan, mulai dari warna, bau, tektur 

dan kekentalan madu sebelum dan sesudah fermentasi terdapat perbedaan.  

 

(a)    (b) 

  
Gambar 1. Madu (a) sebelum fermentasi dan (b) sesudah fermentasi 2 minggu 

 



Deanita al.; Ujian Analgetik Madu …  Journal of Pharmacopolium, Vol. 5, No. 2, Agustus 2022 [112-117] 

 

 

115 

 

Dari sisi madu, warna pada madu setelah fermentasi lebih terang daripada madu sebelum 

fermentasi, bau yang di hasilkan oleh madu hasil fermentasi berupa bau campuran madu dan bawang 

yang khas dan viskositas pada madu mengalami penurunan setelah fermentasi dilakukan.  

(a)     (b) 

   
Gambar 2. Bawang putih tunggal (a) sebelum fermentasi dan (b) sesudah fermentasi 2 minggu 

 

Dari sisi bawang itu sendiri, perubahan warna begitu tampak, bawang hasil fermentasi memiliki 

warna lebih gelap dibandingkan sebelum fermentasi, untuk bau nya bawang putih hasil fermentasi 

memiliki bau campuran bawang dan madu yang khas dan untuk teksturnya bawang hasil fermentasi 

memiliki tekstur yang lebih lembek, bila ditekan akan bentuknya berupah mengikuti arah tekanan.  

 

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Geliat Tiap 10 menit selama 60 menit 

Mencit 
Rata-Rata Jumlah Geliat tiap 10 menit selama 60 menit  

10" 20" 30" 40" 50" 60" 

Kontrol Negatif 

(Aquadest) 
7.8 22 33.2 19.8 12.8 8.4 

Kontrol Positif 

(Ibuprofen) 
2.6 10.4 18 12.4 9.8 5.8 

Madu Fermentasi 1 

minggu 
5.2 12.6 21.2 15.6 8.6 6.2 

Madu Fermentasi 2 

minggu 
4.8 12.2 19.4 14.8 8.2 6.2 

Madu Klanceng Murni 5 12.6 21.6 16.6 9 5.8 

 

Dari data diatas, rata-rata jumlah geliat tertinggi jatuh kepada konttrol negatif, disuse oleh madu 

klanceng murni, madu fermentasi 1 minggu, madu fermentasi 2 minggu dan kontrol positif. Kelompok 

kontrol positif memegang rata-rata jumlah geliat paling sedikit, hal ini menunjukkan bahwa kontrol 

positif memiliki efek analgesik yang lebih baik dibandingkan 4 kelompok lainnya. Perbandingkan 

kelompok perlakuan, didapatkan kelompok madu fermentasi 2 minggu yang memegang rata-rata 

jumlah geliat terendah, hal ini menunjukkan efek analgesik madu fermentasi 2 minggu lebih baik dari 

madu fermentasi 1 minggu maupun madu klancang murni itu sendiri.  

Pada kelompok perlakuan, baik perlakuan I,II maupun II pada menit ke-10 memiliki rata-rata 

geliat yang lebih kecil dibandingkan dengan kontrol negatif, hal ini menunjukkan sudah munculnya 

efek analgesik pada 10 menit awal. Pada kelompok perlakuan I,II dan III mengalami penurunan geliat 

pada menit ke-40 setelah mengalami puncak di menit ke-30, hal ini menunjuka efek analgesik pada 

madu fermentasi maupun madu murni meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Deanita al.; Ujian Analgetik Madu …  Journal of Pharmacopolium, Vol. 5, No. 2, Agustus 2022 [112-117] 

 

 

116 

 

Grafik 1. Persen Proteksi 

 
Persen proteksi menggambarkan persen efek analgesik yang dimiliki suatu bahan atau senyawa, 

bila perbandingan dilakukan pada kelompok perlakuan I,II, dan III didapat bahwa kelompok II yaitu 

dengan pemberian madu fermentasi 2 minggu memiliki persen proteksi sebesar 37,30% yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan I dan III.  

Dilakukan uji statistika untuk mengetahui adakah perbedaan bermakan pada rata-rata jumlah 

geliat tiap kelompok menggunakan anova satu arah. Didapatkan hasil p<0,05 yang menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan bermakna. Dilakukan uji lanjutan, didapatkan dari keempat kelompok yang 

dibandingkan dengan kontrol negatif memiliki nilai p<0,05 yang mengartikan bahwa adanya perbedaan 

bermakan, hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok perlakuan kontrol positif, perlakuan I,II dan III 

memiliki efek analgesik.  
 Perbandingan antara kelompok I,II maupun II mendapatkan hasil nilai p>0,05. Hal tersebut 

menunjukkan jumlah geliat yang timbul tiap kelompok perlakuan baik I,II maupun III tidak ada 

perbedaan yang signifikan.  

KESIMPULAN 

Madu klanceng murni hasil fermentasi dengan bawang putih tunggal dosis 37mg/20gBB 

memiliki efek analgesik. Data hasil pengamatan menunjukkan madu klanceng hasil fermentasi dengan 

bawang putih tunggal 2 minggu memiliki nilai rata-rata paling kecil dan daya proteksi geliat lebih besar 

bila dibandingkan dengan madu fermentasi bawang putih tunggal satu minggu dan madu klanceng 

murni. Tetapi hasil statistika menunjukkan, perbandingan kelompok perlakuan madu fermentasi 1 

minggu, 2 minggu dan madu klanceng murni tidak ada perbedaan yang signifikan.  
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